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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis kecenderungan, profil kebiasaan belajar siswa kelas 

VIIA SMP Katolik Sancta Familia Kupang menunjukkan skor sebesar 140,9730 

berada pada rentangan skor 120-155, tergolong kategori tinggi. Artinya bahwa 

siswa kelas VIIA memiliki kebiasaan belajar yang baik pada waktu menerima 

pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas dan bersifat menetap pada diri 

karena sudah berulang kali dilakukan. Serta mempunyai perilaku yang menetap 

dalam waktu yang relatif  lama. Selain itu, berdasarkan hasil analisis pada setiap 

aspek kebiasaan belajar, peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Aspek Pembuatan jadwal belajar dan pelaksanaannya 

Siswa kelas VIIA SMP Katolik Sancta Familia Kupang mampu membuat 

jadwal belajar dan melaksanakannya sesuai jadwal. Belajar dapat berjalan 

dengan baik jika seorang siswa disiplin dalam belajar 

2. Aspek Membaca dan membuat catatan 

Siswa kelas VIIA SMP Katolik Sancta Familia Kupang tekun membaca dan 

membuat pertanyaan atau isi buku yang dibaca kemudian menghafal pokok-

pokok yang penting, mencatat pokok-pokok untuk membuat ringkasan atau 

kesimpulan tentang apa yang sudah dipelajari 
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3. Aspek Penyelesaian tugas 

Siswa kelas VIIA SMP Katolik Sancta Familia Kupang dapat menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru baik di sekolah maupun di rumah dengan 

tepat waktu.  

4. Aspek Cara mengikuti pelajaran 

Siswa kelas VIIA SMP Katolik Sancta Familia Kupang konsentrasi 

mendengarkan pelajaran yang sedang dijelaskan, mencatat materi pelajaran 

yang sedang dijelaskan, menyimpulkan pelajaran.  

5. Aspek Cara belajar kelompok 

siswa kelas VIIA SMP Katolik Sancta Familia Kupang memiliki kebiasaan 

belajar kelompok di sekolah, perpustakaan maupun di rumah. Dengan adanya 

kebiasaan belajar kelompok, siswa dapat memecahkan soal dengan anggota 

kelompoknya. 

6. Aspek Cara belajar mandiri di rumah 

Siswa kelas VIIA SMP Katolik Sancta Familia Kupang teratur dan rutin 

melakukan kegiatan belajar setiap hari meskipun dengan jam yang terbatas. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran kepada 

pihak-pihak yang terkait sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan tetap mempertahankan dan meningkatkan kerja 

sama dengan guru BK, menfasilitasi dan mendukung seluruh rancangan 

program bimbingan belajar di sekolah agar terlaksana dengan baik guna 

mempertahankan kebiasaan belajar siswa yang sudah baik.  

2. Guru Bimbingan Konseling  

Guru Bimbingan konseling diharapkan merancang dan mengembangkan 

program bimbingan belajar guna mempertahankan kebiasaan belajar siswa 

sudah baik.  

3. Siswa  

Siswa diharapkan untuk secara aktif memanfaatkan kegiatan bimbingan 

belajar yang dilaksanakan guru BK untuk mempertahankan kebiasaan belajar 

siswa yang baik. 
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